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ABSTRAK

Kajian Akademik Penerapan Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan
PSAK 69 Pada Tandan Buah Segar Tanaman Kelapa Sawit (Studi Kasus
Pada PT. Perkebunan Nusantara VI di Jambi)

Oleh :

Dr. Tertiarto Wahyudi, SE, MAFIS, Ak, CA
Arista Hakiki, S.E, M.Acc, Ak, CA
Dolitua Imanuel Kevin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan berdasarkan PSAK 69 jika diterapkan oleh PT. Perkebunan
Nusantara VI di Jambi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
cara memaparkan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pada tandan buah
segar baik menurut PT. Perkebunan Nusantara VI maupun menurut PSAK 69.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara VI
menerapkan PSAK 14 pada tandan buah segar tanaman kelapa sawit. Tandan buah
segar diakui sebagai persediaan setelah mengalami proses pengolahan menjadi
CPO (Crued Palm Qil) dan Inti Sawit. Perusahaan mengukur tandan buah segar
berdasarkan nilai terendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih.
Perusahaan mengungkapkan jumlah tercatat tandan buah segar setelah menjadi
CPO dan Inti Sawit, dan jumlah tercatat persediaan jika berdasarkan nilai realisasi
bersih. Sedangkan menurut PSAK 69 tandan buah segar diakui sebagai aset
biologis. Mengukur aset biologis berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual. Mengungkapkan keuntungan dan kerugian aset biologis dan jumlah
tercatat aset biologis.

Kata kunci : aset biologis, PSAK 69, IAS 41, pengakuan, pengukuran,
pengungkapan, laporan keuangan



ABSTRACT

Accademic Studies On Implementation Of PSAK 69 Recognition, Measurement,
Disclosure In Fresh Fruit Bunch Palm Plantation (Case Studies At PT.
Perkebunan Nusantara VI Jambi)

By :

Dr. Tertiarto Wahyudi, SE, MAFIS, Ak, CA
Arista Hakiki, S.E, M.Acc, Ak, CA
Dolitua Imanuel Kevin

The goal of this research is to determine implementation of PSAK 69
recognition, measurement, disclosure if PT. Perkebunan Nusantara VI apllied this
standard. The research method used is descriptive qualitative by exposing
recognition, measurement, disclosure in fresh fruit bumch either by PT.
Perkebunan Nusantara VI or PSAK 69.

The result of this research concluded that PT. Perkebunan Nusantara VI
implemented PSAK 14 on fresh fruit bunch. Fresh fruit bunches are recognized as
inventory after processing into CPO (Crued Palm Qil) and Palm Kernel. PT.
Perkebunan Nusantara VI measure fresh fruit bunches based on the lower of cost
or net realizable value (NRV). Disclosure of PT. Perkebunan Nusantara VI are the
carrying amount of fresh fruit bunches after becoming CPO and Palm QOil, and the
carrying amount of inventories if net realizable value used. Meanwhile, according
to PSAK 69 fresh fruit bunches are recognized as biological assets. Measuring
biological assets at fair value less costs to sell. Disclosure about the advantages
and disadvantages of biological assets and the carrying amount of biological
assets.

Keywords : biological assets, PSAK 69, IAS 41, recognition, measurement
disclosure, financial statement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Informasi menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan.
Dalam akuntansi, informasi tersebut dituangkan dalam laporan keuangan. Hal
ini dilakukan untuk memberikan informasi yang berkualitas mengenai posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas agar dapat
menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan bagi pihak — pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan. Informasi dalam laporan
keuangan disajikan dalam bentuk laporan laba rugi komperhensif, laporan
perubahan modal, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, serta catatan
atas laporan keuangan.

Laporan keuangan yang ideal adalah laporan keuangan yang disajikan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Di Indonesia, Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) disusun oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) yang berupa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). Dengan seiring berjalannya perkembangan dalam bidang ekonomi,
PSAK juga mengalami perubahan, pencabutan, dan penambahan pernyataan.
Hal ini terjadi agar informasi yang disajikan kepada pihak yang
berkepentingan lebih berkualitas, relevan, dan dapat dipahami.

Penyajian laporan keuangan suatu entitas memiliki perlakuan akuntansi

yang berbeda — beda, sesuai dengan bidang atau industri yang dijalankan



perusahaan. Khususnya pada entitas yang bergerak di bidang perkebunan,
karakteristik perusahaan perkebunan memiliki perbedaan tersendiri jika
dibandingkan dengan perusahaan di bidang lain. Hal ini dikarenakan adanya
aktivitas agrikultur yang menyebabkan terjadinya transformasi aset biologis,
serta panen pada aset biologis oleh entitas untuk dijual atau untuk dikonversi
menjadi produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan (PSAK 69).

Oleh karena karakteristik perusahaan perkebunan yang unik tersebut,
komite standar akuntansi internasional atau International Accounting
Standards Comitee (IASC) melalui publikasi Intenational Financial
Reporting Standards (IFRS), menyusun standar perlakuan akuntansi bagi
perusahaan perkebunan dalam International Accounting Standards 41
Agriculture (I1AS 41).

Di Indonesia, dengan adanya konvergensi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan International Financial Reporting
Standards (IFRS), maka Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
menyusun standar perlakuan akuntansi agrikultur yang diadopsi dari
International Accounting Standards 41 Agriculture, dengan menyusun PSAK
69 agrikultur dan mengamandemen PSAK 16 aset tetap.

Salah satu faktor dalam pengukuran International Accounting
Standards 41 Agriculture adalah penggunaan nilai wajar (fair value).
Penggunaan nilai wajar dalam mengukur aset biologis dinilai sulit untuk
mengukur tanaman produktif seperti tanaman kelapa sawit. Menurut Iskandar

(2010) yang merupakan Manajer Audit PricewaterhouseCoopers (PwC)



dalam publikasinya di Accountant Today Malaysia menyatakan bahwa Nilai
wajar aset biologis berupa tanaman produktif dalam hal ini Tanaman Telah
Menghasilkan, tidak dapat dengan mudah ditentukan karena tidak adanya
pasar dan kesulitan dalam mengidentifikasi atribut tanaman produktif, biaya
yang dikeluarkan untuk menentukan nilai wajar melebihi manfaat, votalitas
pendapatan, dan cenderung gagal menentukan nilai sebenarnya, kurangnya
informasi dan pengetahuan yang terkait dengan pengukuran aset biologis
pembawa (tanaman produktif), metode Discounted Cash Flow hanya dapat
diasumsikan oleh konsultan (Appraisal) dan cenderung bersifat subjektif dan
memberi peluang manipulasi.

Menurut Elad dan Herbohn (2015) penerapan biya historis (historical
cost) menjadi dasar yang paling andal dilakukan, dan pendekatan nilai wajar
sangat jarang dilakukan oleh perusahaan agrikultur di Australia, Perancis, dan
Inggris. Hal ini dibuktikan dari survei yang dilakukan Charles Elad dan
Kathleen Herbohn pada 40 perusahaan di Australia, 9 perusahaan di Perancis,
dan 57 perusahaan di Inggris.

Namun pengukuran menurut PSAK 69 dapat lebih akurat untuk
mengukur tandan buah segar (TBS) yang merupakan buah yang tumbuh dari
tanaman kelapa sawit dan hasil panen dari tanaman kelapa sawit. Hal ini
dikarenakan adanya nilai pasar pada tandan buah segar yang dapat menjadi
acuan untuk mengukur nilai wajar tandan buah segar (TBS) tanaman kelapa

sawit.



PT. Perkebunan Nusantara VI (PTPN VI) merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang agrikultur, dengan komoditi
utama berupa kelapa sawit dan teh. Komoditi kelapa sawit PT. Perkebunan
Nusantara VI akan menghasilkan produk olahan berupa minyak sawit (crude
palm oil) dan inti sawit. Serta komoditi teh menghasilkan produk olahan
berupa teh Grade | (BOP I, BOP, BOPF, PF, DUST I, BP, BT), Grade Il (PF
I, DUST II, BP II, BT Il, DUST Ill), dan Grade 111 (FANN I, FAN 11l, FANN
IV, BROKEN MIX, DUST IV, FLUFF).

PT. Perkebunan Nusantara VI didirikan berdasarkan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 1996. PT. Perkebunan Nusantara VI memilki
dua areal wilayah yaitu Jambi dan Sumatera Barat yang berkedudukan di
Jalan Lingkat Barat RT. 20 Kenali Asam Bawah Kota Baru Jambi.

Menurut kebijakan akuntansi PT. Perkebunan Nusantara VI aset
tanaman tahunan kelapa sawit diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tanaman
belum menghasilkan dan tanaman telah menghasilkan. Dasar yang menjadi
perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara VI pada
aset tanaman tahunan kelapa sawit, yaitu menggunakan Pedoman Akuntansi
BUMN Perkebunan.

Tandan buah segar (TBS) tanaman kelapa sawit merupakan buah yang
tumbuh pada tanaman kelapa sawit yang akan dipanen dan diolah menjadi
produk olahan berupa minyak sawit (crude palm oil) dan inti sawit. Namun
perlakuan akuntansi pada Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan tidak

mengatur mengenai tandan buah segar (TBS) tanaman kelapa sawit.
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Agar dapat tersajinya informasi yang relevan dan berkualitas dalam
laporan keuangan, maka entitas yang bergerak di bidang agrikultur di
Indonesia harus mengikuti PSAK 69 yang akan berlaku efektif 1 Januari
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan perlakuan akuntansi
berupa pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan berdasarkan PSAK 69
pada tandan buah segar tanaman kelapa sawit yang akan berlaku efektif 1
Januari 2018 apabila diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara V1.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Kajian Akademik Penerapan
Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan PSAK 69 pada Tandan
Buah Segar Tanaman Kelapa Sawit Studi Kasus pada PT. Perkebunan

Nusantara VI di Jambi”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana pengakuan, pengukuran, pengungkapan pada tandan buah
segar tanaman kelapa sawit berdasarkan PSAK 69 ?

2. Bagaimana dampak dalam laporan keuangan PT. Perkebunan
Nusantara VI apabila diterapkan pengakuan, pengukuran,
pengungkapan berdasarkan PSAK 69 pada tandan buah segar tanaman

kelapa sawit ?



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah diatas yaitu :
Untuk mengetahui bagaimana pengakuan, pengukuran, pengungkapan
pada tandan buah segar tanaman kelapa sawit berdasarkan PSAK 69.
Untuk mengetahui bagaimana dampak dalam laporan keuangan PT.
Perkebunan Nusantara VI apabila diterapkan pengakuan, pengukuran,
pengungkapan berdasarkan PSAK 69 pada tandan buah segar tanaman

kelapa sawit.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi akademisi penelitian ini bermanfaat untuk memberikan referensi
pemahaman mengenai pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pada
tandan buah segar tanaman kelapa sawit.

Bagi mahasiswa akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu
pengetahuan.

Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan mengenai pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan pada tandan buah segar tanaman kelapa

sawit apabila diterapkan PSAK 69.



1.5.

1.5.1.

1.5.2.

Metodologi Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN
(Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak di bidang agrikultur yaitu PT.
Perkebunan Nusantara VI (PTPN VI) Jambi — Sumatera Barat yang
berkedudukan di Jalan Lingkat Barat RT. 20 Kenali Asam Bawah Kota Baru
Jambi. Penelitian ini difokuskan pada ruang lingkup tandan buah segar

tanaman kelapa sawit.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian studi kasus, yang mengacu pada studi
deskriptif, sering kali didesain untuk mengumpulkan data yang menjelaskan
karakteristik orang, kejadian, atau situasi (Sekaran, 2017:111).

Penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai  pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan aset biologis dan produk agrikulutr tandan buah segar
tanaman kelapa sawit berdasarkan PSAK 69 pada PT. Perekebunan
Nusantara VI (PTPN VI). Dengan metode deskriptif kualiatatif, data
dianalisis dengan mengkaji, memaparkan, dan menelaah pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan aset biologis dan produk agrikultur berupa

tandan buah segar tanaman kelapa sawit berdasarkan PSAK 69. Lalu



1.5.3.

peneliti memaparkan dampak penerapan pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan aset biologis dan produk agrikultur berupa tandan buah segar
tanaman kelapa sawit berdasarkan PSAK 69 pada laporan keuangan PT.

Perkebunan Nusantara V1.

Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data sehubungan dengan penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode studi kepustakaan (library research)

Penelitian menggunakan studi kepustakaan yaitu pengumpulan
data berdasarkan landasan teori yang menyangkut pokok permasalahan,
penelitian terdahulu (jurnal), peraturan — peraturan, artikel — artikel,
serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian.

2. Metode wawancara (interview)

Penulis mengadakan wawancara dengan pihak perusahaan yang
diwakili oleh staf bagian dan sub staf bagian akuntansi PT. Perkebunan
Nusantara VI, terkait pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pada

tandan buah segar.



3. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara melihat dan menggunakan laporan
keuangan dan catatan yang ada di perusahaan. Data yang dikumpulkan
meliputi data tentang gambaran umum perusahaan dan laporan

keuangan perusahaan.

1.5.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kualitatif. Adapun jenis penelitian kualitatif yang
diambil adalah penelitian studi kasus yang mengacu pada studi deskriptif,
sering kali didesain untuk mengumpulkan data yang menjelaskan
karakteristik orang, kejadian, atau situasi (Sekaran, 2017:111).

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer (primary data) adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh langsung
dengan menggunakan instrumen - instrumen yang telah ditetapkan
(Purhantara, 2010:79). Data primer dapat berupa informasi lisan dan tulisan
seperti kebijakan perusahaan seputar perlakuan akuntansi tandan buah segar
tanaman kelapa sawit. Data tersebut dapat diperoleh dari wawancara dengan
pihak perusahaan melalui Kepala Bagian Akuntansi dan Staf Bagian
Akuntansi PT. Perkebunan Nusantara VI.

Menurut Purhantara (2010:79) data sekunder merupakan data atau
informasi yang diperoleh dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang

9
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terdiri atas struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan — laporan
serta buku — buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian.
Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa profil perusahaan dan
laporan keuangan serta catatan — catatan mengenai pengakuan, pengukuran,
dan pengungkapan tandan buah segar tanaman kelapa sawit. Data tersebut
dapat diperoleh dari :

1. Laporan tahunan PT. Perkebunan Nusantara V1.

2. Laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara VI

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptif kualitatif. Langkah penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Peneliti melakukan pengumpulan data penelitian berupa data primer
maupun data sekunder yang berkaitan dengan penelitian.

2. Peneliti mengidentifikasi pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan
aset biologis dan produk agrikultur pada tandan buah segar tanaman
kelapa sawit berdasarkan PSAK 609.

3. Peneliti mengkaji pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pada
tandan buah segar tanaman kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara VI
berdasarkan PSAK 69.

4. Mendeskripsikan dampak pada laporan keuangan PT. Perkebunan
Nusantara V1 atas kajian penerapan PSAK 69 pada tandan buah segar

tanaman kelapa sawit.
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang direncanakan dalam penulisan skripsi ini

terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan apa yang
melandasi dilakukannya penelitian ini, yang terdiri dari latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan
dalam skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan secara singkat
mengenai teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan sejarah
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan strategi
perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan hasil analisis dan
pembahasan permasalahannya dengan perlakuan akuntansi

berlaku umum.

11



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan atas
hasil penelitian yang didapat oleh penulis berdasarkan uraian
dan hasil analisis. Selain itu, penulis juga akan memberikan
saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak

perusahaan.
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